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Abstract 
Pain is a physiological response to harmful stimuli and 

often requires pharmacological intervention. However, long-
term use of synthetic analgesics may lead to side effects. This 
study aimed to evaluate the analgesic effectiveness of cabbage 
leaf Infusaion (Brassica oleracea) as a herbal alternative in 
reducing pain response in male white mice (Mus musculus) 
induced with 0.6% acetic acid. The study employed a 
completely randomized design with seven treatment groups, 
including a negative control, positive controls (Ketorolac, 
Codeine, Etoricoxib, and Celecoxib), and a test group receiving 
5 grams of cabbage Infusaion. The main parameter observed 
was the number of writhing responses within 30 minutes after 
induction. Results showed that the cabbage Infusaion group 
achieved a pain inhibition percentage of 47.53%, with no 
significant difference compared to the synthetic analgesic 
groups (p > 0.05). These findings suggest that cabbage leaf 
Infusaion has analgesic potential comparable to standard drugs 
and may serve as a safe and affordable herbal alternative for 
pain management. 
 
Keywords: Analgesics, Cabbage Leaves, Infusion, White 
Mice, Pain 

 
Abstrak 

Nyeri merupakan respons fisiologis terhadap rangsangan 
yang merugikan dan sering kali memerlukan penanganan 
farmakologis. Namun, penggunaan obat analgesik sintetis dalam 
jangka panjang berisiko menimbulkan efek samping. Penelitian 
ini bertujuan menguji efektivitas Infusa daun kubis (Brassica 
oleracea) sebagai alternatif herbal dalam mengurangi respons 
nyeri pada mencit jantan putih (Mus musculus) yang diinduksi 
dengan asam asetat 0,6%. Penelitian dilakukan secara 
eksperimental menggunakan rancangan acak lengkap dengan 
lima kelompok perlakuan, termasuk kontrol negatif, kontrol 
positif (Ketorolak, Kodein, Etoricoxib, dan Celecoxib), serta 
kelompok uji Infusa daun kubis 5 gram. Parameter yang diamati 
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adalah jumlah geliat selama 30 menit pascainduksi. Hasil 
menunjukkan bahwa Infusa daun kubis memiliki persentase 
inhibisi nyeri sebesar 47,53%, tidak berbeda signifikan secara 
statistik dibandingkan kelompok obat kontrol positif (p > 0,05). 
Hal ini menunjukkan bahwa Infusa daun kubis memiliki potensi 
sebagai alternatif alami dengan efektivitas analgetik yang 
sebanding dengan analgesik sintetis. Temuan ini mendukung 
pengembangan terapi herbal yang aman dan terjangkau dalam 
manajemen nyeri 
 
Kata Kunci: Analgesik, Daun Kubis, Infusa, Mencit Putih, 
Nyeri 

 

 
 
PENDAHULUAN 

Nyeri merupakan sensasi tidak menyenangkan yang muncul sebagai respons terhadap 
kerusakan jaringan, baik akibat proses inflamasi maupun gangguan serius pada sistem saraf 
(Suwondo, Meliala, & Sudadi, 2017). Secara fisiologis, nyeri berperan sebagai mekanisme 
perlindungan tubuh dengan memberikan sinyal peringatan terhadap potensi kerusakan lebih 
lanjut. Namun demikian, nyeri yang berlangsung dalam jangka panjang dapat menurunkan 
kualitas hidup secara signifikan (Ningtyas et al., 2023). Berbagai rangsangan seperti mekanis, 
kimiawi, dan fisik (misalnya panas atau arus listrik) mampu merangsang pelepasan mediator 
nyeri, antara lain histamin, bradikinin, leukotrien, dan prostaglandin, yang memicu terjadinya 
peradangan dan sensasi nyeri (Lina A., 2022). 

Penggunaan analgesik telah menjadi pilihan utama dalam manajemen nyeri karena 
kemampuannya mengurangi sensasi nyeri tanpa menghilangkan penyebab utama (Sukma et 
al., 2020). Namun, pemakaian jangka panjang atau dalam dosis tinggi kerap menimbulkan 
efek samping, seperti iritasi lambung, gangguan fungsi ginjal, dan peningkatan risiko 
kardiovaskular (Sulistiawati, 2024). Obat antiinflamasi nonsteroid (NSAID), yang termasuk 
dalam kelompok analgesik ini, bekerja menghambat produksi prostaglandin di sistem saraf 
pusat, namun efeknya tidak selektif dan dapat memengaruhi jaringan tubuh lainnya, sehingga 
berisiko menimbulkan dampak merugikan (Dahlia, Abdul, & Ariastuti, 2023). Kondisi ini 
mendorong perlunya pengembangan alternatif berbasis bahan alam yang lebih aman dan 
minim efek samping. 

Daun kubis (Brassica oleracea) merupakan salah satu tanaman yang berpotensi 
dikembangkan sebagai agen terapeutik, terutama karena kandungan senyawa aktif seperti 
flavonoid, sinigrin, antosianin, dan sulfur yang memiliki sifat antioksidan serta antiinflamasi 
(Anggraini & Wijaya, 2023). Penelitian oleh Guntarti et al. (2021), menunjukkan bahwa 
ekstrak etanol daun kubis putih dan ungu memiliki aktivitas antioksidan, meskipun masih 
tergolong rendah berdasarkan nilai IC50. Apriyani et al. (2021), melalui tinjauan literatur, 
melaporkan bahwa kompres daun kubis efektif dalam menurunkan intensitas nyeri dan 
pembengkakan pada ibu postpartum.  A’yun, Rahman, & Alrosyid (2025), turut mendukung 
potensi antiinflamasi daun kubis melalui formulasi sediaan gel topikal dengan variasi 
konsentrasi ekstrak. Hasilnya menunjukkan bahwa konsentrasi 5% paling efektif dalam 
mengurangi pembengkakan pada tikus betina, serta memenuhi parameter kualitas sediaan 
gel. Penelitian Rahman (2024) juga menambahkan bahwa gel ekstrak kubis merah mampu 
mempercepat penyembuhan luka bakar pada mencit jantan putih. 

Berbagai penelitian tersebut menunjukkan potensi farmakologis daun kubis, namun 
hingga saat ini belum ditemukan kajian eksperimental yang secara spesifik mengevaluasi 
efektivitas Infusa daun kubis putih dalam menurunkan respons nyeri secara sistemik pada 
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hewan coba. Celah ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk melakukan pengujian 
ilmiah menggunakan pendekatan biologis standar, guna membuktikan potensi analgesik Infusa 
kubis putih sebagai terapi sistemik. Senyawa aktif dalam daun kubis yang telah terbukti 
berkhasiat secara topikal dan in vitro, diduga juga memiliki efek sistemik yang bermanfaat 
jika diuji lebih lanjut. Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas Infusa daun kubis 
putih (Brassica oleracea) terhadap respons nyeri pada mencit jantan putih (Mus musculus), 
sebagai bagian dari inovasi terapi herbal yang lebih aman dibandingkan penggunaan analgesik 
sintetis 
 
METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium dengan pendekatan 
kuantitatif yang bertujuan untuk mengevaluasi efek analgetik infusa daun kubis putih 
(Brassica oleracea) terhadap mencit jantan putih (Mus musculus) yang diinduksi nyeri. 
Penelitian dilaksanakan di laboratorium menggunakan rancangan post-test only control group 
design. 

Subjek penelitian adalah mencit jantan sehat dengan berat badan 20–30 gram, yang 
dipuasakan selama 8 jam sebelum perlakuan. Sebanyak 30 ekor mencit dibagi secara acak ke 
dalam enam kelompok perlakuan, masing-masing terdiri dari lima ekor. Kelompok perlakuan 
terdiri dari kontrol negatif (Na CMC 0,5%), infusa daun kubis putih, serta empat pembanding 
(Ketorolak, Kodein, Etericoxib, dan Celecoxib). 

Alat yang digunakan meliputi hot plate, gelas kimia, botol vial dan botol coklat, 
timbangan analitik, spuit, stopwatch, serta handscoon. Adapun bahan penelitian meliputi 
simplisia daun kubis putih, air, Na CMC 0,5%, asam asetat 0,5%, dan obat-obatan pembanding 
sesuai dosis terapeutik. 

Prosedur dimulai dengan pembuatan sediaan infusa daun kubis, pelarutan semua obat 
dalam Na CMC 0,5%, serta persiapan larutan asam asetat sebagai agen penginduksi nyeri. 
Setelah pemberian perlakuan secara oral, mencit diinduksi nyeri dengan suntikan asam asetat 
intraperitoneal 20 menit kemudian. Jumlah geliat diamati setiap 5 menit selama 30 menit 
sebagai indikator respons nyeri. 

Data jumlah geliat dianalisis menggunakan uji ANOVA satu arah untuk melihat 
perbedaan yang signifikan antar kelompok. Jika terdapat perbedaan yang signifikan, dilakukan 
uji lanjutan (post hoc) menggunakan perangkat lunak statistik. Nilai signifikansi ditentukan 
pada α = 0,05. 

 
 
HASIL 

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap respons nyeri mencit setelah perlakuan sesuai 
kelompok masing-masing, diperoleh data rerata jumlah geliat selama 30 menit setelah 
induksi asam asetat. Data ini digunakan untuk mengevaluasi efektivitas Infusa daun kubis 
putih (Brassica oleracea L.) sebagai agen analgesik, dibandingkan dengan kontrol negatif 
serta pembanding dari golongan analgesik sintetis. Hasil pengamatan selengkapnya 
disajikan pada Tabel 1 

Tabel 1. Hasil Pengamatan 
 

Perlakuan R BB (g) Jumlah 
Geliat 

Rata-rata % Inhibisi 
Geliat 

Rata-rata 
(%) 

Na-CMC 

0,5% 

1 

2 

3 

26 

27 

26 

130 

91 

121 

114 61,99 

73,40 

64,62 

66,67 

Daun Kubis 

5 g 

1 

2 

3 

27 

23 

23 

10,1 

11,1 

12,3 

11,17 97,05 

96,76 

96,41 

96,74 
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Daun Kubis 

5 g 

1 

2 

3 

27 

23 

23 

10,1 

11,1 

12,3 

11,17 

97,05 

96,76 

96,41 

96,74 

Codein  

20 mg 

1 

2 

3 

28 

26 

27 

4,5 

7 

4,3 

5,27 

98,69 

97,96 

98,75 

98,47 

Etericoxib 90 

mg 

1 

2 

3 

23 

23 

20 

8,5 

5 

0 

4,5 

97,52 

98,54 

100 

98,67 

Etericoxib 90 

mg 

1 

2 

3 

23 

23 

20 

8,5 

5 

0 

4,5 

97,52 

98,54 

100 

98,67 

 
Tabel 1 menunjukkan hasil pengamatan jumlah geliat pada mencit setelah induksi 

nyeri dengan asam asetat, sebagai indikator respons terhadap nyeri. Kelompok kontrol 
negatif (Na-CMC 0,5%) mengalami jumlah geliat rata-rata paling tinggi (114) dengan 
persentase inhibisi geliat hanya sebesar 66,67%, menandakan bahwa kelompok ini tidak 
memperoleh efek analgesik. Sebaliknya, kelompok yang diberi Infusa daun kubis 5 g 
menunjukkan penurunan jumlah geliat secara signifikan (rata-rata 11,17), dengan 
persentase inhibisi geliat sebesar 96,74%. Kelompok pembanding yang menggunakan 
analgesik sintetis seperti Ketorolak, Codein, Etericoxib, dan Celecoxib menunjukkan 
hasil lebih tinggi dalam menghambat geliat (rata-rata inhibisi 97,47–98,67%), dengan 
jumlah geliat yang sangat rendah, menunjukkan efektivitas analgesik yang sangat kuat. 

Gambar 1. Grafik Perbandingan Inhibisi Geliat  
Gambar 1 merupakan grafik perbandingan rata-rata inhibisi geliat pada masing-masing 

kelompok perlakuan. Grafik menunjukkan bahwa kelompok kontrol negatif (Na-CMC) 
memiliki tingkat inhibisi paling rendah (66,67%), sementara seluruh kelompok perlakuan 
lainnya menunjukkan peningkatan yang tajam. Daun kubis menunjukkan efektivitas 
analgesik yang mendekati obat-obatan sintetis, dengan inhibisi geliat sebesar 96,74%. 
Kelompok analgesik sintetis seperti Ketorolak, Codein, Etericoxib, dan Celecoxib 
menduduki posisi tertinggi dalam grafik, mencerminkan efek analgesik yang sangat baik. 
Secara visual, grafik ini memperkuat data dalam tabel bahwa Infusa daun kubis memiliki 
potensi sebagai analgesik alami yang cukup efektif 
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PEMBAHASAN 
Penelitian ini menggunakan mencit jantan putih (Mus musculus) berusia 2–3 bulan 

dengan berat 20–30 gram untuk mengurangi variabilitas biologis. Aklimatisasi selama 7 
hari dilakukan untuk meminimalkan stres hewan uji. Kelompok kontrol negatif diberi Na-
CMC 0,5% sebagai pembanding dasar yang tidak mengandung zat aktif analgesik. Kelompok 
pembanding menggunakan empat jenis analgesik sintetis dengan dosis yang disesuaikan: 
Ketorolak, Kodein, Etoricoxib, dan Celecoxib, yang mewakili dua mekanisme kerja utama, 
yaitu opioid dan NSAID. Ketorolak bekerja dengan menghambat enzim COX, menurunkan 
sintesis prostaglandin. Kodein bekerja pada reseptor μ-opioid di sistem saraf pusat, 
menghasilkan analgesia sentral. Etoricoxib dan Celecoxib menghambat COX-2 secara 
selektif, menurunkan pembentukan prostaglandin proinflamasi seperti PGE₂. 

Infusa daun kubis putih diyakini mengandung senyawa bioaktif seperti flavonoid, 
sinigrin, antosianin, dan sulfur, yang memiliki efek antiinflamasi dan analgesik. Senyawa 
ini berpotensi menghambat pembentukan prostaglandin atau memperbaiki sirkulasi lokal 
melalui efek vasodilatasi. Model nyeri viseral pada penelitian ini menggunakan asam 
asetat 0,5% secara intraperitoneal. Asam asetat menginduksi nyeri dengan menurunkan pH 
dan memicu pelepasan prostaglandin. Respons nyeri diamati melalui jumlah geliat selama 
30 menit. 

Berdasarkan hasil analisis statistik, uji normalitas menunjukkan bahwa data dari 
seluruh kelompok perlakuan berdistribusi normal karena nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 
pada uji Shapiro-Wilk. Namun, uji homogenitas dengan Levene Test menunjukkan hasil 
yang tidak homogen (Sig. = 0,002), menandakan adanya perbedaan varians antar 
kelompok. Meskipun tidak homogen, uji ANOVA tetap dilakukan karena dianggap cukup 
robust terhadap pelanggaran asumsi homogenitas dalam kondisi tertentu. 

Uji ANOVA menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antar kelompok perlakuan 
(p = 0,000). Selanjutnya, uji lanjut Tukey HSD memperlihatkan bahwa kelompok kontrol 
negatif (Na-CMC) berbeda signifikan dengan semua kelompok lainnya, sedangkan Infusa 
daun kubis tidak berbeda signifikan dengan kelompok kontrol positif (Ketorolak, Kodein, 
Etoricoxib, dan Celecoxib). Temuan ini mengindikasikan bahwa Infusa daun kubis putih 
memiliki aktivitas analgesik yang secara statistik sebanding dengan analgesik sintetis. 
Dengan persentase inhibisi sebesar 96,74%, Infusa kubis mampu menurunkan jumlah geliat 
mencit secara signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol negatif, meskipun 
efektivitasnya secara rata-rata masih sedikit lebih rendah dibandingkan obat standar. 

Temuan ini mendukung dugaan bahwa daun kubis mengandung senyawa aktif yang 
berkontribusi terhadap aktivitas analgesik. Beberapa senyawa penting dalam daun kubis 
seperti flavonoid, sinigrin, antosianin, dan sulfur diketahui memiliki aktivitas antiinflamasi 
dan antioksidan (Anggraini & Wijaya, 2023). Mekanisme ini memungkinkan Infusa daun 
kubis menghambat jalur inflamasi yang diaktifkan oleh asam asetat, sehingga mengurangi 
respon nyeri pada mencit. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Guntarti et al. (2021) yang 
menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun kubis putih dan ungu memiliki aktivitas 
antioksidan, meskipun nilainya masih tergolong rendah berdasarkan IC50. Kemampuan 
antioksidan tersebut tetap berperan dalam mengurangi stres oksidatif yang memicu 
inflamasi, yang menjadi salah satu penyebab nyeri viseral. 

Penelitian Apriyani et al. (2021) juga mendukung efektivitas daun kubis sebagai pereda 
nyeri. Dalam kajiannya, kompres daun kubis terbukti efektif dalam menurunkan nyeri dan 
pembengkakan pada ibu postpartum. Meskipun berbeda dari segi bentuk sediaan (topikal), 
hasil tersebut menunjukkan bahwa senyawa aktif dalam daun kubis memang memiliki 
manfaat terapeutik untuk mengurangi rasa sakit. 

Lebih lanjut, studi oleh A’yun et al. (2025) meneliti formulasi gel topikal ekstrak daun 
kubis dan menemukan bahwa konsentrasi 5% paling efektif dalam mengurangi 
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pembengkakan pada tikus, sekaligus memenuhi parameter kualitas sediaan. Ini 
mendukung bahwa pemanfaatan ekstrak kubis, baik dalam bentuk topikal maupun 
sistemik seperti Infusa, sama-sama memiliki potensi dalam pengelolaan nyeri dan 
inflamasi. Penelitian Rahman (2024) juga menambahkan bahwa gel ekstrak kubis merah 
mampu mempercepat penyembuhan luka bakar pada mencit jantan putih, yang 
menunjukkan efek antiinflamasi dan regeneratif dari senyawa dalam daun kubis. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat bukti bahwa daun kubis memiliki 
aktivitas biologis yang dapat dimanfaatkan sebagai alternatif atau pelengkap terapi 
analgesik. Perbedaan bentuk sediaan (topikal vs sistemik) memang memengaruhi 
efektivitas, namun secara umum, studi ini memperluas cakupan pemanfaatan daun kubis 
putih dalam bentuk Infusa oral sebagai terapi sistemik, bukan hanya topikal. Ke depan, 
penelitian lanjutan mengenai dosis optimal, isolasi senyawa aktif, dan uji keamanan 
jangka panjang tetap diperlukan sebelum pemanfaatan secara klinis dapat dilakukan 

KESIMPULAN 
Penelitian ini menggunakan mencit jantan putih (Mus musculus) berusia 2–3 bulan 

dengan berat 20–30 gram untuk mengurangi variabilitas biologis. Aklimatisasi selama 7 hari 
dilakukan untuk meminimalkan stres hewan uji. Kelompok kontrol negatif diberi Na-CMC 0,5% 
sebagai pembanding dasar yang tidak mengandung zat aktif analgesik. Kelompok pembanding 
menggunakan empat jenis analgesik sintetis dengan dosis yang disesuaikan: Ketorolak, 
Kodein, Etoricoxib, dan Celecoxib, yang mewakili dua mekanisme kerja utama, yaitu opioid 
dan NSAID. Ketorolak bekerja dengan menghambat enzim COX, menurunkan sintesis 
prostaglandin. Kodein bekerja pada reseptor μ-opioid di sistem saraf pusat, menghasilkan 
analgesia sentral. Etoricoxib dan Celecoxib menghambat COX-2 secara selektif, menurunkan 
pembentukan prostaglandin proinflamasi seperti PGE₂. 

Infusa daun kubis putih diyakini mengandung senyawa bioaktif seperti flavonoid, 
sinigrin, antosianin, dan sulfur, yang memiliki efek antiinflamasi dan analgesik. Senyawa ini 
berpotensi menghambat pembentukan prostaglandin atau memperbaiki sirkulasi lokal melalui 
efek vasodilatasi. Model nyeri viseral pada penelitian ini menggunakan asam asetat 0,5% 
secara intraperitoneal. Asam asetat menginduksi nyeri dengan menurunkan pH dan memicu 
pelepasan prostaglandin. Respons nyeri diamati melalui jumlah geliat selama 30 menit. 

Berdasarkan hasil analisis statistik, uji normalitas menunjukkan bahwa data dari 
seluruh kelompok perlakuan berdistribusi normal karena nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 pada uji 
Shapiro-Wilk. Namun, uji homogenitas dengan Levene Test menunjukkan hasil yang tidak 
homogen (Sig. = 0,002), menandakan adanya perbedaan varians antar kelompok. Meskipun 
tidak homogen, uji ANOVA tetap dilakukan karena dianggap cukup robust terhadap 
pelanggaran asumsi homogenitas dalam kondisi tertentu. 

Uji ANOVA menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antar kelompok perlakuan 
(p = 0,000). Selanjutnya, uji lanjut Tukey HSD memperlihatkan bahwa kelompok kontrol 
negatif (Na-CMC) berbeda signifikan dengan semua kelompok lainnya, sedangkan Infusa daun 
kubis tidak berbeda signifikan dengan kelompok kontrol positif (Ketorolak, Kodein, Etoricoxib, 
dan Celecoxib). Temuan ini mengindikasikan bahwa Infusa daun kubis putih memiliki aktivitas 
analgesik yang secara statistik sebanding dengan analgesik sintetis. Dengan persentase inhibisi 
sebesar 96,74%, Infusa kubis mampu menurunkan jumlah geliat mencit secara signifikan 
dibandingkan dengan kelompok kontrol negatif, meskipun efektivitasnya secara rata-rata 
masih sedikit lebih rendah dibandingkan obat standar. 

Temuan ini mendukung dugaan bahwa daun kubis mengandung senyawa aktif yang 
berkontribusi terhadap aktivitas analgesik. Beberapa senyawa penting dalam daun kubis 
seperti flavonoid, sinigrin, antosianin, dan sulfur diketahui memiliki aktivitas antiinflamasi 
dan antioksidan (Anggraini & Wijaya, 2023). Mekanisme ini memungkinkan Infusa daun kubis 
menghambat jalur inflamasi yang diaktifkan oleh asam asetat, sehingga mengurangi respon 
nyeri pada mencit. 
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Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Guntarti et al. (2021) yang 
menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun kubis putih dan ungu memiliki aktivitas antioksidan, 
meskipun nilainya masih tergolong rendah berdasarkan IC50. Kemampuan antioksidan tersebut 
tetap berperan dalam mengurangi stres oksidatif yang memicu inflamasi, yang menjadi salah 
satu penyebab nyeri viseral. 

Penelitian Apriyani et al. (2021) juga mendukung efektivitas daun kubis sebagai pereda 
nyeri. Dalam kajiannya, kompres daun kubis terbukti efektif dalam menurunkan nyeri dan 
pembengkakan pada ibu postpartum. Meskipun berbeda dari segi bentuk sediaan (topikal), 
hasil tersebut menunjukkan bahwa senyawa aktif dalam daun kubis memang memiliki manfaat 
terapeutik untuk mengurangi rasa sakit. 

Lebih lanjut, studi oleh A’yun et al. (2025) meneliti formulasi gel topikal ekstrak daun 
kubis dan menemukan bahwa konsentrasi 5% paling efektif dalam mengurangi pembengkakan 
pada tikus, sekaligus memenuhi parameter kualitas sediaan. Ini mendukung bahwa 
pemanfaatan ekstrak kubis, baik dalam bentuk topikal maupun sistemik seperti Infusa, sama-
sama memiliki potensi dalam pengelolaan nyeri dan inflamasi. Penelitian Rahman (2024) juga 
menambahkan bahwa gel ekstrak kubis merah mampu mempercepat penyembuhan luka bakar 
pada mencit jantan putih, yang menunjukkan efek antiinflamasi dan regeneratif dari senyawa 
dalam daun kubis. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat bukti bahwa daun kubis memiliki 
aktivitas biologis yang dapat dimanfaatkan sebagai alternatif atau pelengkap terapi analgesik. 
Perbedaan bentuk sediaan (topikal vs sistemik) memang memengaruhi efektivitas, namun 
secara umum, studi ini memperluas cakupan pemanfaatan daun kubis putih dalam bentuk 
Infusa oral sebagai terapi sistemik, bukan hanya topikal. Ke depan, penelitian lanjutan 
mengenai dosis optimal, isolasi senyawa aktif, dan uji keamanan jangka panjang tetap 
diperlukan sebelum pemanfaatan secara klinis dapat dilakukan 
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